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ABSTRAK

Perawatan tali pusat adalah sangat penting bagi bayl karena jika tidak
dilakukan dengan baik akan menimbulkan risiko infeksi dan masalah yang
seirus. Edukasi dan demonstrasi perawatan luka tali pusat sangat penting
diberikan kepada kader danibu dengan bayi baru lahir. Tujuam pengabdian
masyarakatini adalah menambah wawasan pengetahuan Kader dan Ibu-bu
dengan bayi baru lahir tentang perawatan luka tali pusat dan memberikan
pemahaman tanda gejala infeksi pada tali pusat bayi baru lahir. Metode
yang digunakan ceramah, diskusi dan demonstrasi. Tekhnik pengabdian
masyarakat inidengan edukasi dan demonstrasi perawatan luka tali pusat.
Kesimpulan dari pengabdian masyarakat ini adanya peningkatan wawasan
ilmu pengetahuan tentang perawatan luka tali pusat rata-rata nilai pre-test
sebelum diberikan materi 65,13. Sedangkan setelah diberikan materi
adanya peningkatan edukasi post-test nilai rata-rata 92,31 . Dari nilai
tersebutterdapat peningkatan nilai angka rata-rata 25,75. Untuk presentasi
peningkatan pengetahuan edukasi terhadap materi perawatan luka tali
pusat menunjukkan peningkatan 25,75%.
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ABSTRACT

Umbilical cord care is very important for babies because if it is not done
properly it will pose a risk of infection and other problems. Education and
demonstration of cord wound care is very important to be given to cadres
and mothers with newborns. The purpose of this community service is to
increase the knowledge of cadres and mothers with newborns about cord
wound care and provide an understanding of the signs and symptoms of
infection in the umbilical cord of newborns. Methods used lectures,
discussions and demonstrations. The technique of this community service
is education and demonstration of cord wound care. The conclusion of this
community service is an increase in knowledge about cord wound care, the
average pre-test score before being given the material is 65.13. While after
being given the material there is an increase in post-test education with an
average value of 92.31. From this value there is an increase in the average
value of 25,75. For the presentation of increased educational knowledge of
cord wound care material, it shows an increase of 25,75%.
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1. PENDAHULUAN

Pemeliharan kesehatan pada anak mulai dari bayi lahir sampai usia remaja 18 tahun.
Dalam hal ini pemeliharan kesehatan anak diperlukan persiapan mulai dari generasi
yang sehat, cerdas dan hebat merupakan salah satu langkah mencegah kematian.
Neonatus yaitu anak yang berumur 0 hari sampai umur 30 hari. Berat Badan sekitar 2500
gram sampai dengan 3500 gram. Neonatus sangat rentan terhadap infeksi diantaranya
dapat disebabkan karena masalah pada tali pusat (Eufrasia Prinata, 2021).

Tali pusat adalah penghubung antara palsenta dan bayi selama dalam kandungan.
Fungsi tali pusat yaitu memberikan nutisi makanan ke bayi, serta kebutuhan oksigen si
bayi. Perlu diketahui tali pusat mempunyai tugas untuk pertumbuhan maupun
perkembangan janin dalam kehamilan. Setelah bayi lahir maka tali pusat langsung
digunting kemudian dilakukan perawatan tali pusat untuk mencegah terjadinya infeksi.
Resiko infeksi dapat disebabkan adanya bakteri yang mucul pada hari ke-tiga pertama
dalam kehidupan, resiko infeksi dapat teratasi jika dilakukan tindakan perawatan tali
pusat secara benar sehingga membantu mempercepat proses pupusnya atau lepasnya
tali pusat (Nahira Kandari, 2021).

Tetanus neonatorum merupakan infeksi yang terjadi pada bayi 0 sampai 30 hari
yang dapat menyerang sistem syaraf pusat (otak).Proses persalinan berlangsung pada
saat memotong tali pusat maupun pada saat perawatan tali pusat yang menggunakan
alat yang tidak bersih ataupun tidak steril maka bakteri clostridium tetani masuk ke tubuh
melalui tali pusat tersebut sehingga dapat menyebabkan tetanus neonatorum (Yuliyana,
2023).

Dari hasil pendataan menurut World Health Organization (WHO) angka kematian
bayi dengan tetanus neonatorum sebanyak 560.000 tahun 2018. Sedangkan Negara
Indonesia menempati urutan kedua dengan kasus infeksi neonatal (tetanus neonatorum)
24 % - 34%, Sementara di Lampung tahun 2016 sebesar 1,52%. Tetanus neonatorum
dapat disebabkan oleh pemotongan tali pusat yang tidak bersih dan tidak sterilisasi (lka
lestari salim, 2022).

Berbagai macam cara melakukan perawatan tali pusat secara tradisional 53%,
metode lainnya 29 %, kasus lain 18%. Jenis penggunaan alat pemotongan tali pusat
dengan menggunakan gunting 41%,, pemotongan tali pusat dengan menggunakan
bambu 18%, pemotongan tali pusat dengan menggunakan alat lain 23%, dan 18%
pemotongan tali pusat tanpa diketahui 18% (Danang Fitri Andriani, 2022). Implementasi
keperawatan pada tali pusat dalam upaya pencegahan terjadinya infeksi neonatorum.

Tali pusat akan lepas sekitar hari ke-5 sampai hari ke-7 tanpa ada tanda gejala
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infeksi (merah, bengkak, bernanah ) adalah perawatan tali pusat. Sedangkan dampak
negatifnya adalah bayi mengalami penyakit tetanus yang menyebabkan bayi meninggal
(Ria Andreinei, 2020).

Tindakan ini diberikan bertujuan mencegah terjadinya tetanus neonatorum. Cara
perawatan tali pusat terdiri dari perawatan tali pusat dengan Air Susu Ibu,, perawatan tali
pusat dengan betadine, perawatan tali pusat dengan kassa kering serta perawatan tali
pusat dengan alkohol (Ria Andreinei, 2020).Trend saat ini cara perawatan tali pusat yang
terbaru yaitu dengan cara menggunakan alkohol ataupun betadine. Prinsip perawatan tali
pusat dengan perawatan yang baik dan benar yaitu, steril atau bersih dan kering(
Patemah, 2019). Pada intinya perawatan tali pusat harus menghindari paparan dari air
seni, tinja (kotoran) atau nanah. Apabila tali pusat terkena kotoran, dianjurkan harus
membersihkan dengan air (cairan NaCL) serta memngeringkan dengan menggunakan
kain kering seperti tisu atau handuk bersih. Kader posyandu mempunyai peran di
masyarakat dalam bentuk usaha pendidikan non-formal yang berperan penting dalam
memberikan pengetahuan edukasi kepada masyarakat dilingkungan sekitarnya baik
terhadap individu, keluarga maupun kelompok dan masyarakat lainnya (Dahliana, 2023).

Pusat Pelayanan Terpadu (Posyandu)merupakan ujung tombak dalam melakukan
kegiatan masyarakat. Kegiatan edukasi atau penyuluhan dan demontrasi yang
disampaikan secara langsung akan lebih memudahkan pemahaman dan lebih jelas akan
proses tindakan yang dilakukan sehingga ilmu pengetahuan kader posyandu akan
bertambah untuk dapat memberikan pelayanan yang lebih optimal untuk meningkatkan
derajat kesehatan masyarakat sekitanya. (lka Lestari Salim, 2022). Perawatan tali pusat
merupakan salah satu cara mencegah angka kejadian infeksi pada bayi baru lahir. Maka
edukasi melalui demontrasi dapat mencegah dan mendeteksi secara dini guna
meningkatkan pengetahuan kader dan ibu dengan baik dan benar supaya tidak
terjadinya infeksi (E.Prinata Padeng, 2021). Tetanus neonatorum yaitu infeksi yang
terjadi pada bayi baru lahir, yang ditandai kemerahan pada daerah sekitar tali pusat
(Dayang Fitri Andriani, 2022).

Penyuluhan dan demonstrasi kepada masyarakat ini dilakukan di posyandu Lestari 3
Kelurahan Tanjung Raya Kota Bandar Lampung, hal ini dilakukan karenakan kader dan
warga masyarakat khususnya ibu-ibu dengan bayi baru lahir belum pernah mendapatkan
penyuluhan tentang perawatan tali pusat. Sasaran kegiatan demonstrasi ini adalah ibu-
ibu kader posyandu Lestari 3. Output dalam kegiatan pengabdian masyarakat ini adalah

peserta atau ibu bayi tentang perawatan luka tali pusat yang diharapkan dapat
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menambah wawasan dan pengetahuan sehingga mengetahaui tanda-tanda infeksi tali
pusat pada bayi.
Tabel 1. Analisis Situasi

SITUASI SEKARANG SITUASI YANG SEHARUSNYA
1. Kader Posyandu belum pernah 1. Kader posyandu diharapkan
mendapatkan penyuluhan tentang sudah mendapatkan wawasan
perawatan luka tali pusat. iimu pengetahuan / informasi
tentang perawatan tali pusat bayi
baru lahir.
2. Ibu-ibu warga sekitar belum pernah
mendapatkan penyuluhan tentang 2. Ibu-ibu warga sekitar Posyandu
perawatan luka tali pusat diharapkan sudah memahami
perawatan tali pusat untuk bayi
baru lahir.

Tujuan Kkegiatan pengabdian masyarakat jangka panjang diharapkan dapat
menambah wawasan edukasi tentang perawatan luka tali pusat dan jangka pendek
Memberikan pemahaman tanda gejala infeksi pada tali pusat bayi baru lahir. Manfaat
kegiatan demonstrasi meningkatkan wawasan ilmu pengetahuan tentang perawatan tali
pusat dan meningkatkan pemahaman tentang tanda gejala infeksi pada tali pusat.

Kerangka pemecahan masalah masih kurang terpaparnya informasi yang belum
pernah diterima kader posyandu lestari 3 tentang perawatan luka tali pusat. Maka hal ini
kegiatan demosntrasi dengan memberikan penyuluhan kepada kader posyandu lestari 3
tanjung raya sehingga diharapkan para kader posyandu lestari 3 dapat menambah
wawasan, ilmu pengetahuan yang lebih banyak dalam memahami perawatan luka tali
pusat dan tanda gejala infeksi pada tali pusat. Sasaran yang diharapkan terlibat dalam
kegiatan ini merupakan ibu-ibu kader posyandu lestari 3 yang ada di sekitar wilayah
Akper Bunda Delima, yang mana kader posyandu lestari 3 belum pernah mendapatkan
informasi maupun penyuluhan kesehatan tentang perawatan luka tali pusat. Pada
kegiatan ini diharapkan informasi dan penyuluhan perawatan luka tali pusat para kader
dapat membantu mengatasi hal-hal terkait perawatan luka tali pusat. Waktu pengabdian
masyarakat hari, tanggal kamis / 04 juli 2024 tempat  posyandu Lestari 3 Tanjung Raya
Bandar Lampung dan waktu 08.00 — selesai. Metode kegiatan ini dilakukan dengan
edukasi dan demonstrasi. Kegiatan pengabdian kepada masyarakat ini dimaksudkan
untuk membantu ibu-ibu kader Posyandu Lestari 3 Tanjung Raya Bandar Lampung untuk
lebih memahami dan mengerti tentang bagaimana cara melakukan perawatan luka tali

pusat.
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2. METODE PELASANAAN

Kegiatan pengabdian ini diikuti oleh 20 peserta yang meliputi beberapa tahap
pelaksanaan, yaitu : peserta kegiatan mengisi daftar hadir yang sudah diberikan oleh ibu
Ns.Fitri Yanti M.Kes. Pembukaan kegiatan Pengabdian Masyarakat oleh ibu Ns. Edita
Revine Siahaan M.Kep dilanjutkan dengan lembar pre-test bagi peserta kegiatan oleh
mahasiswa Sri Mustika, Aprilia Nur Hidayati untuk mengetahui sejauh mana
pengetahuan peserta tentang perawatan luka tali pusat. Penyampaian materi oleh
narasumber Dosen ibu Edita Revine Siahaan penyampaian materi dilakukan dengan
metode ceramah, tanya jawab. Demonstrasi praktek oleh Dosen ibu Fitri Yanti .kegiatan
diakhiri dengan pemberian post-test oleh mahasiswa Aprilia yang bertujuan untuk
mengetahui sejaun mana peningkatan pemahaman peserta setelah diberikan
penyuluhan. Pembiayaan dalam pelaksanaan kegiatan ini menggunakan dana rutin dari
Institusi Akper Bunda Delima Bandar Lampung.

Tujuan perawatan luka tali pusat mempercepat proses pengeringan tali pusat
mencegah infeksi, mempercepat pelepasan tali pusat, dan mencegah terjadinya tetanus
neonatorum. Tanda — tanda infeksi sekitar tali pusat kemerahan, ada cairan (PUS)
berbau, berwarna, bernanah dan keluar darah. Waktu perwatan tali pusat. Sehabis
mandi di waktu pagi dan sore, Sewaktu-waktu apabila tali pusat basah oleh air kencing
atau kotoran bayi, Lakukan sampai tali pusat pupus/lepas., Usahakan agar tali pusat
tetap kering dan jaga agar tidak basah dan lembab. Persiapan Aalat dan Bahan Kassa
kering dan steril, NaCL, Sarung tangan bila perlu, Handuk/Tissu.

Tehnik melakukan prosedur perawatan tali pusat : sebelum dan sesudah tindakan
cuci tangan, keringkan tali pusat dengan kasa kering. Sedikit bagian atas popok
diturunkan agar tidak menyentuh kasa dan tali pusat. Buka balutan pada tali pusat
dengan hati-hati.Bersihkan tali pusat dan daerah sekitar tali pusat dengan menggunakan
kassa yang sudah dibasahi dengan NaCL Tutup kembali dengan kassa steril.

Perlu diperhatikan saat melakukan tindakan perawatan yaitu, tidak menggunakan
plester, pastikan tali pusat tidak basah, Jika terdapat tanda-tanda infeksi segera temui

tenaga kesehatan atau pelayanan terdekat (Puskesmas atau Rumah Sakit).

3. HASIL DAN PEMBAHASAN

Kegiatan perawatan luka tali pusat dilakukan dengan penyuluhan dan demonstrasi
yang dilaksanakan pada hari Kamis, 04 Juli 2024, pukul 08.00 WIB di Posyandu Lestari 3
yang dihadiri oleh 20 peserta. Tema penyuluhan yang disampaikan tentang penyuluhan
perawatan luka tali pusat di Posyandu Lestari 3.
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Penyuluhan diberikan tentang edukasi dan demontrasi perawatan luka tali pusat.
Setelah diberikan penyuluhan materi dilakukan tanya jawab, kemudian diberikan

pembagian hadiah bagi peserta yang menghadiri kegiatan yang dibantu oleh fasilitator

No Nama Pre Test Post Test Peningkatan Peningkatan

(Angka) (&0
1 Ny.Y 75 90 15 15
2 Ny.E 50 90 40 40
3 Ny.F 70 90 20 20
4 Ny.P 75 95 15 15
5 Ny.J 55 95 40 40
6 Ny.T 50 80 30 30
7 Ny.T 60 90 30 30
8 Ny. | 60 80 20 20
9 Ny.Y 75 90 15 15
10 Ny.Y 55 70 15 15
11 Ny.R 60 90 30 30
12 Ny.N 75 90 15 15
13 Ny.W 60 920 30 30
14 Ny.J 75 90 15 15
15 Ny.D 50 90 40 40
16 Ny.O 70 90 20 20
17 Ny.A 75 95 15 15
18 Ny.I 55 95 40 40
19 Ny.W 50 80 30 30
20 Ny.A 60 90 30 30

Rata-rata 65,13 92,31 25,75 25,75 %

(mahasiswa). Sebagai penutup kegiatan dilakukan pembagian leafleat dan foto bersama
antara tim pengabdian masyarakat dan peserta..

Tabel 2 Nilai Peningkatan Pengetahuan Peserta Pengabdian

Tabel 2 menunjukan hasil pengetahuan dan pemahaman tentang perawatan luka tali
pusat sebelum pemberian materi, sesudah pemberian materi, peningkatan nilai dalam
angka dan peningkatan nilai dalam persentase. Rata-rata nilai Pre-test /sebelum
pemberian materi 65,13; setelah pemberian materi nilai rata-rata 92,31. Dari nilai
tersebut terdapat peningkatan nilai angka rata-rata 25,75. Persentasi peningkatan
pengetahuan dan pemahaman terhadap materi perawatan luka tali pusat menunjukan
peningkatan sebesar 25,75 %. Secara keseluruhan penyuluhan yang di mulai dari pre-
test dan post- test memberikan dampak positif.

Hasil evaluasi menunjukkan mayoritas peserta pengabdian masyarakat kooperatif
dalam mengikuti kegiatan ceramah maupun demonstrasi. Hasil kegiatan menunjukkan
adanya pemahaman terhadap edukasi perawatan luka tali pusat.Secara keseluruhan
edukasi perawatan luka memberikan dampak yang positif yaitu peserta memahami dan

mengerti cara perawatan luka dan memahami gejala infeksi.

22



ISSN 2985-7058(Print), ISSN 295-668x (Online) Jurnal Pengabdian Masyarakat Bunda Delima
Vol.5, No. 1, (Februari) 2025, pp. 17 - 24

4. KESIMPULAN DAN SARAN

Berdasarkan hasil kegiatan yang telah dilaksanakan mengenai kegiatan perawatan
luka, maka disimpulkan bahwa semua dapat berjalan dengan sukses lancar, serta
adanya pemahaman wawasan ilmu pengetahuan tentang perawatan luka. Responden
mengerti dengan penjelasan penyuluhan perawatan luka, dan mengatakan memahami
tanda-tanda infeksi.

Saran untuk kegiatan ini adalah setelah diberikan penyuluhan perawatan luka tali
pusat, peserta diharapkan dapat mengetahui tanda gejala infeksi tali pusat, dan bagi
para dosen dapat memberikan informasi sebanyak-banyaknya tentang apa saja
sehingga masyarakat dapat menambah pengetahuan khususnya ilmu kesehatan.

Gambar 1 Edukasi Perawatan Tali Pusat

Gambar 2 Demonstrasi Perawatan Tali Pusat
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